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ABSTRAK 

Aldio Fikhri Maulida Putra. 2023. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena sering terjadinya genangan secara terus 

menerus pada suatu tempat yang mengakibatkan kerugian harta benda, hewan, 

tanaman, bahkan jiwa manusia. Salah satu sebab terjadinya genangan adalah 

hujan yang terjadi secara terus menerus pada suatu tempat. Oleh sebab itu harus 

ada upaya untuk mengatasi genangan air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat kemampuan resapan air ke dalam tanah menggunakan alat resapan 

buatan. 

Banyak metode yang digunakan untuk meresapkan air ke dalam tanah, salah 

satunya yaitu sumur resapan. Penelitian ini merupakan metode eksperimen yang 

menguji performa laju resapan air menggunakan alat resapan buatan pada 

pengujian di laboratorium bahan bangunan dan mekanika tanah Departemen 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

Hasil dari pengujian ini berupa nilai laju resapan air hujan dan kapasitas 

resapan air hujan dari beberapa kuari tanah timbunan. Tanah Timbunan yang 

dipilih adalah tanah timbunan dari kuari Lubuk Alung, Sungai Sariak, Duku Teluk 

Kabung, dan kuari Gunung Sarik. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka 

didapatkan nilai kapasitas resapan air hujan tertinggi yaitu pada tanah timbunan 

dari kuari Sungai Sarik yaitu sebesar 0,8 mm/jam pada saat hujan pertama dan 1,3 

mm/jam pada saat pasca hujan dengan volume resapan air sebesar 150.000 

m3/jam/km2. 

 

Kata Kunci: Genangan, Resapan Air Hujan, Tanah Timbunan  
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ABSTRACT 

Aldio Fikhri Maulida Putra. 2023. "Analysis of Rainwater Recharge of Various Landfill 

Soils in Laboratory Testing" 

This research is motivated by the frequent occurrence of continuous 

inundation in a place that results in the loss of property, animals, plants, and even 

human souls. One of the causes of inundation is rain that occurs continuously in a 

place. Therefore, there must be efforts to overcome waterlogging. The purpose of 

this study was to see the ability of water recharge into the soil using artificial 

infiltration devices. 

Many methods are used to absorb water into the ground, one of which is 

infiltration wells. This research is an experimental method that tests the 

performance of water infiltration rates using artificial infiltration devices in tests in 

the laboratory of building materials and soil mechanics, Department of Civil 

Engineering, Faculty of Engineering, Padang State University. 

The results of this test are in the form of the value of rainwater infiltration rate 

and rainwater recharge capacity from several landfill quarries. The landfill selected 

is landfill from the Lubuk Alung quarry, Sariak River, Duku Teluk Kabung, and 

Mount Sarik quarry. Based on the analysis that has been done, the highest 

rainwater infiltration capacity value is obtained on landfill from the Sarik River 

quarry, which is 0.8 mm/hour during the first rain and 1.3 mm/hour during post-

rain with a water infiltration volume of 150,000 m3/hour/km2. 

 

Keywords: Puddle, Rainwater Infiltration, Landfill 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan komponen mutlak yang sangat berguna bagi kehidupan dan 

penghidupan (tidak hanya manusia, namun untuk semua makhluk hidup). Akan 

tetapi air bisa membahayakan bagi kehidupan jika air tersebut datang dalam 

jumlah yang banyak dan dapat mengakibatkan kerugian harta benda, hewan, 

tanaman, atau mungkin jiwa manusia (Paul Santosa, 2006). Salah satu sebab 

terjadinya bahaya dari komponen air adalah hujan yang terjadi secara terus 

menerus pada suatu tempat. 

Hujan merupakan salah satu siklus hidrologi yang dapat membantu 

pelestarian air tanah terutama air tanah dangkal (Duppa Hakim, 2017). Ketika 

terjadi musim hujan, sebagian besar air akan jatuh kepada aliran sungai yang 

akan membuat air hujan terbuang ke laut. Selain itu, hujan yang terjadi secara 

terus menerus pada suatu tempat dapat menimbulkan genangan yang nantinya 

akan berakibat pada bencana banjir. 

Menurut Muliawan I Wayan (2019), ada beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya suatu genangan, yaitu genangan yang disebabkan 

oleh intensitas hujan yang terlalu tinggi, genangan yang disebabkan oleh 

sampah yang menghalangi aliran air, genangan yang disebabkan oleh endapan 

atau sedimentasi, genangan yang disebabkan kemiringan saluran yang tidak 

sesuai dengan rencana, dan genangan yang disebabkan oleh letak saluran 

berada pada dataran yang rendahnya melebihi dari DAS pembuangan. 

Genangan air yang terjadi akan berdampak negatif pada kehidupan sekitar, 

sebab melalui genangan air akan dapat menimbulkan berbagai macam 

kerugian seperti, kerugian pada kesehatan, kerugian pada harta, bahkan 

kerugian pada nyawa manusia. Namun, genangan air dapat dikurangi dengan 

cara mengupayakan air yang tidak masuk ke dalam tanah agar bisa diserap oleh 

tanah melalui resapan air buatan. Berdasarkan peraturan menteri pekerjaan 

umum No. 12 Tahun 2014 (tentang penyelenggaraan sistem drainase 
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perkotaan), mengatur tentang upaya mengelola air kelebihan dengan cara 

meresapkan sebanyak mungkin air ke dalam tanah, guna untuk meningkatkan 

kandungan air tanah untuk cadangan pada saat musim kemarau. 

Banyak metode yang digunakan untuk meresapkan air ke dalam tanah, 

salah satunya yaitu sumur resapan (french drain). Menurut (Lussiany dan Roh, 

2019) mengatakan bahwa sumur resapan merupakan media untuk 

menampung air hujan dan meresapkannya ke dalam tanah. Jadi, air hujan yang 

jatuh pada atap rumah tidak dialirkan ke selokan atau halaman rumah 

melainkan air hujan tersebut dialirkan dengan menggunakan pipa atau saluran 

air yang menghubungkan air hujan kepada sumur buatan. Hal ini bermanfaat 

agar dapat mengurangi jumlah limpasan air yang berada di atas tanah. 

Menurut (Setyo Budi Basuki, 2013) selain sumur resapan, ada beberapa 

metode lain yang digunakan dalam upaya meresapkan air ke dalam tanah, yaitu 

kolam resapan (infiltration basin) dan parit resapan (infiltration trench). Namun 

metode peresapan air tersebut belum mampu diterapkan secara meluas 

karena berbagai alasan, antara lain, memerlukan tempat yang relatif luas, 

waktu yang relatif lama, dan biaya yang relatif mahal. Dengan demikian, masih 

perlu dikembangkan lagi alternatif teknologi alat peresapan air yang lebih tepat 

yang tidak memerlukan lahan yang luas dan waktu pembuatan yang lama, serta 

biaya pemeliharaan alat yang relatif murah. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis sendiri dibeberapa wilayah 

pengembangan permukiman Kota Padang, seperti di Siteba dan Kuranji serta 

beberapa titik di kawasan lain di Kota Padang, terlihat bahwa banyaknya 

kebutuhan tanah timbunan yang memiliki kapasitas resapan air yang baik 

digunakan dalam pengembangan pembangunan di Kota Padang diminta oleh 

masyarakat, akibatnya tanah timbunan diambil dari kuari yang berbeda yaitu 

kuari Lubuk Alung, Sungai Sarik, Duku Teluk Kabung, dan Gunung Sarik. 

Pemilihan tanah bertujuan untuk mengetahui kondisi tanah timbunan, perlu 

dilakukan pengujian parameter tanah diantaranya sifat fisik tanah, dan daya 

serap air terhadap tanah yang ditunjukan dalam bentuk nilai, artinya semakin 
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tinggi nilai serap air pada tanah timbunan maka semakin tinggi pula peluang 

untuk meminimalisir dampak genangan (banjir).  

Dalam penelitian (Siswanto, dkk, 2010) tentang efektifitas sumur resapan 

dalam mempercepat proses laju infiltrasi. Dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dengan adanya bantuan dari sumur resapan kedalaman 

1m laju infiltrasi meningkat dari 0,9 cm/jam menjadi 10,44 cm/5 menit atau 

125, 28 cm/jam. Hal ini membuktikan bahwa sumur resapan mampu menjadi 

metode alternatif dalam mempercepat laju infiltrasi. 

Dalam penelitian (Setyo Budi Basuki, 2013) tentang model peresapan air 

hujan dengan menggunakan metode lubang resapan biopori dalam upaya 

mencegah banjir. Dari penelitian tersebut mengatakan bahwa tanah dengan 

lubang resapan biopori memiliki kemampuan meresapkan air ke dalam tanah 

hingga mencapai kejenuhan air dalam tanah, lebih cepat daripada kemampuan 

yang dimiliki oleh tanah asli tanpa menggunakan metode lubang resapan 

biopori. 

Menurut Maya (2021), nilai infiltrasi tanah dari Parit malintang memiliki 

kapasitas infiltrasi sebesar 35,75 cm/jam dan mencapai jenuh pada  35 menit 

hasil pengujian dengan menggunakan model Infiltrasi buatan bahwa tanah 

yang baik digunakan sebagai tanah timbunan pada lahan untuk permukiman di 

Kota Padang adalah tanah yang bersumber dari Parit Malintang. 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan dan beberapa penelitian yang 

terkait dengan efektifitas laju infiltrasi menggunakan metode buatan, karena 

masih minimnya penelitian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian mengenai efektifitas alat buatan dalam mempercepat laju infiltrasi, 

dan selanjutnya penulis tuangkan dalam sebuah karya tulis sebagai tugas akhir 

Analisis Resapan Air Hujan Berbagai Tanah Timbunan Pada 

Pengujian Laboratorium  
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B. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui resapan air hujan dari 

berbagai tanah timbunan pada uji laboratorium yang baik digunakan pada 

pemukiman di Kota Padang. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah, sebagai 

berikut: 

1. Sebagai alternatif dalam pembuatan sumur resapan berdasarkan jenis tanah 

timbunan yang digunakan. 

2. Sebagai sumber acuan dalam pemilihan tanah timbunan yang baik 

digunakan dalam pengembangan lokasi pemukiman di Kota Padang. 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah, agar penelitian yang 

dilakukan dapat terarah dan mencapai sasaran yang diinginkan. Berikut adalah 

batasan masalah: 

1. Tanah yang diuji adalah tanah timbunan berdasarkan kuari yang berasal dari 

lokasi Lubuk Alung, Duku Teluk Kabung, Sungai Sarik, dan Gunung Sarik. 

2. Pengujian dilakukan pada sampel tanah yang memiliki tingkat densitas sama 

adalah pengujian analisis saringan, hidrometer, kadar air, dan pengujian laju 

resapan air dengan menggunakan alat buatan di laboraturium. 

3. Hasil dari penelitian ini berupa performa daya serap air terhadap tanah 

timbunan tanpa isian kerikil yang digunakan pada pemukiman di Kota 

Padang. 

D. Spesifikasi Teknis 

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas maka analisis 

resapan air menggunakan alat buatan untuk pengembangan pemukiman di 

Kota Padang akan ditinjau dari jenis tanah timbunan yang memadai dan kualitas 

tanah timbunan yang memenuhi persyaratan untuk pemukiman dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dimana nantinya 

penelitian ini akan memperoleh nilai sifat fisik dan mekanik tanah, klasifikasi 

tanah dan performa laju resapan air terhadap tanah timbunan yang baik untuk 
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pengembangan pemukiman di Kota Padang berdasarkan kuari pengambilan 

tanah timbunan. 

  


